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 Eksistensi merupakan hal yang penting bagi setiap 

komunitas, karena melalui eksistensi keberadaan suatu 

komunitas sosial akan langgeng dan diakui keberadannya. 

Komunitas Bencoolen Diecast Hobbies atau disingkat 

(BEDEBIS), yang didirikan pada tanggal 23 desember 

2021, komunitas ini anggotanya berdomisili Kota Bengkulu, 

Argamakmur, Bengkulu Selatan, Curup dan Kepahiyang. 

Masing-masing anggota mempunyai koleksi diecast 

berbentuk miniatur mobil seperti mobil Honda, toyota, 

lamborgini, ferrari, dan masih banyak jenis mobil yang lain. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana strategi komunikasi komunitas bencoolen 

diecast hobbies bengkulu dalam meningkatkan eksistensi. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif  

kualitatif. Informan dalam penelitian ini didapatkan dari 

teknik purposive sampling  dengan kriteria yaitu tergabung 

dalam Komunitas Bencoolen Diecast Hobbies Bengkulu 

selama lebih dari 1 tahun, berusia lebih dari 15 tahun, 

bersedia menjadi informan dan merupakan anggota inti 

komunitas serta memahami strategi komunikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa : 1) 

Perencanaan, untuk melakukan strategi yang digunakan 

dalam perencanaan ini dilakukan untuk menyusun prospek 

kedepannya Bencoolen Diecast Hobbies; 2) 

Pengorganisasian, Pengorganisasian dilakukan dengan 

anggota komunitas Bencoolen Diecast Hobbies melakukan 

tugasnya masing-masing; 3) Actuating, atau pergerakan 

dilakukan untuk menggerakan anggot agar seluruh anggota 

dapat bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan dari 

organisasi tersebut. Dengan begitu sistem manajemen 

komunikasi tersbut bisa berjalan dengan baik; 4. 

Controlling, atau pengawasan dilakukan dengan menjaga 

proses berjalan sesuai rencana atau tidak. Dalam hal ini 

ketua komunitas Bencoolen Diecast Hobbies memiliki 

peran yang cukup penting. Seperti dalam tahap actuating, 

ketua akan mengawasi anggotanya. 
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1. Pendahuluan  

Eksistensi adalah sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi. Bahkan pengakuan dari 

orang lain dianggap sebagai kebutuhan tertinggi manusia, di atas kebutuhan rasa aman, 

kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Tak heran jika ada orang yang rela melakukan hal 

tak wajar hanya untuk mendapat pengakuan. 

Eksistensi merupakan hal yang penting bagi setiap komunitas, 

karena melalui eksistensi keberadaan suatu komunitas sosial akan 

langgeng dan diakui keberadanlnlya. An ltara komunlitas yanlg satu denlganl 

komunlitas yanlg lainl tenltu saja memiliki eksistenlsi yanlg berbeda 

terganltunlg bagaimanla strategi komunlikasi yanlg mereka gunlakanl unltuk 

mempertahanlkanl eksistenlsinlya. Agar tetap eksis komunlitas perlu 

menldapat dukunlgan l dari anlggotanlya, denlganl demikianl perlu suasanla yanlg 

konldusif unltuk menlciptakanl kerjasama yanlg erat anltar anlggota unltuk 

menldukunlg eksistenlsi komunlitas tersebut, maka dari itu strategi komunlikasi sanlgat 

diperlukanl terhadap komunlitas. 

Menlurut KBBI (Kamus besar bahasa inldonlesia) komunlitas merupakanl kelompok 

organlisme yanlg hidup danl salinlg berinlteraksi didalam daerah terten ltu. Dalam suatu 

komunlitas, masinlg- masinlg an lggota memiliki ikatanl hubunlganl emosionlal yanlg disebut 

senlse of communlity. Berdasarkanl teori dari McMillanl danl Chavis (1986:6) seseoranlg yanlg 

memperoleh senlse of communlity ketika mereka merasakanl empat elemen l dalam sebuah 

komunlitas, yaitu membership (keanlggotaanl), inlfluenlce (penlgaruh), In ltegrationl anld 

fulfillmenlt of nleeds (inltegrasi danl pemenluhanl kebutuhanl), danl shared emotionlal 

conlnlectionl hubunlganl emosionlal bersama. 

Komunlitas Ben lcoolenl Diecast Hobbies atau disinlgkat (BEDEBIS), yanlg didirikanl 

pada tanlggal 23 Desember 2021, komunlitas inli anlggotanlya berdomisili Kota Benlgkulu, 

Argamakmur, Benlgkulu Selatanl, Curup dan l Kepahyan lg. Masinlg-masinlg anlggota 

mempunlyai koleksi diecast berupa focusanl mobil seperti mobil Honlda, Toyota, 

Lamborginli, Ferrari, danl masih banlyak jenlis mobil yanlg lainl. Tujuanl didirikanl komunlitas 

inli unltuk menlgumpulkanl para kolektor diecast denlganl skala tersebut. Alasanl tersebut, 

komunlitas inli hadir unltuk menlambah eksistenlsi para pecinlta diecast di tanlah air,tidak 

hanlya menljadi ajanlg berkumpulnlya para kolektor diecast, melainlkanl juga menljadi saranla 

bagi para kolektor diecast unltuk salinlg bertukar inlformasi seputar penlgetahuanl, 

menlgetahui harga pasar, danl bahkanl ada juga yanlg melakukanl kegiatanl jual beli (Sihol, 

2023). 

Pada dasarnlya diecast pasti semua oranlg pernlah memilikinlya atau sekedar 

memainlkanlnlya. Dari yanlg palinlg sederhanla danl murah, hinlgga yanlg kompleks danl mahal. 

Akanl tetapi hal tersebut tidak menljadi masalah selama yanlg menlggunlakan l atau memiliki 

mainlanl tersebut merasa senlanlg danl terhibur.Berbagai merk danl jenlis yanlg ada di pasaran l 

membuat penlggemar atau kolektor baik itu anlakmaupunl oranlg dewasa bebas dalam 

memilih mainlanlyanlg akanl dibeli atau bahkanl dikoleksi. 

Diecast Toys yanlg lebih dikenlal denlganl n lama diecast  yaitu mainlan l denlganl bahan l 

dasar besi danl gabun lganl plastik, berskala kecil memanlg banlyak penlggemarnlya. Secara 

umum, benltuk diecast bermacam-macam mulai dari mobil, sepeda motor,pesawat terbanlg, 

sepeda, alat berat (kenldaraan l danl alat-alat seputar tambanlg) danl yanlg lainlnlya adalah 

beberapa varianl benltuk yanlg saat inli tersedia. Mulai dari usia kanlak-kanlak,remaja hinlgga 

yanlg sudah berumur punl banlyak yanlg gemar unltuk menlgkoleksi mainlan l tersebut, yan lg 

sekaranlg inli dapat ditemui hampir dimanla-man la. Bagi para kolektor diecast,tidak jaranlg 

yanlg menlgawali hobi inli justru pada saat  mereka sudah remaja danl beranljak dewasa. 

Alasanl senltimenltil akanl masa kecil, kegemaranl pada inldustry otomotif,fanlatisme pada 
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suatu merk tertenltu danl berbagai latar belakan lg, para kolektor rela men lyisihkanl tidak 

sedikit uanlg unltuk sebuah hobi yanlg tak menlgen lal usia, genlder dan l latar belakanlg.  

Salah satu diecast yanlg terkenlal di Inldonlesia bermerk  Hot Wheels, kita bisa 

menlemukanl mainlanl diecast tersebut denlganl mudah dimanla saja saat inli baik dimall, 

supermarket, maupun l toserba sekitar rumah. Peminlat mobil mainlanl minliatur diecast 

bermerk Hot Wheels bukanl hanlya men ljadi mainlanl anlak-anlak, melainlkan l telah menljadi 

baranlg koleksi yanlg diinlcar oleh oranlg-oranlg dewasa. Penlggemar Hot Wheels banlyak 

datanlg dari oranlg dewasa yanlg menljadikanl Hot Wheels sebagai baran lg koleksi yanlg 

memiliki nlilai yanlg tinlggi. Hot Wheels memiliki keelokanl desainl mobil yanlg dibuat 

semirip munlgkinl denlganl aslinlya sehinlgga dapat menlarik pecinlta diecaster (Wahyu, 2020). 

Penlggemar diecast toys di Malanlg Raya bisa dibilanlg beragam. Ada yanlg masih 

anlak-anlak, remaja, hinlgga dewasa. Secara umum, benltuk diecast toys adalah replika 

kenldaraanl denlganl bahanl dasar besi danl sedikit plastik. Selainl yanlg berben ltuk mobil, ada 

juga yanlg berbenltuk sepeda motor, sepeda, alat berat (kenldaraanl tamban lg), danl lainl-lainl. 

NLah, karenla di Malanlg penlggemarnlya lumayanl banlyak, maka terbenltuklah Komunlitas 

Diecast Toys Malanlg. Komunlitas inli menlampunlg beragam kegiatanl penlyuka replika 

kenldaraanl (Radar Malanlg, 2017). Komunlitas diecast mainlanl punl banlyak macamnlya mulai 

dari diecast (mobil-mobilanl), lego, gunldam, dan l lainl-lainl. Sebenlarnlya, komunlitas diecast 

sanlgat banlyak jumlahn lya mulai dari anlak muda hinlgga oranlg tua (Eka 2013). 

Komunlitas Ben lcoolenl Diecast Hobbies atau disinlgkat (BEDEBIS), yanlg didirikanl 

pada tanlggal 23 desember 2021, komunlitas inli anlggotanlya berdomisili Kota Benlgkulu, 

Argamakmur, Benlgkulu Selatanl, Curup dan l Kepahyan lg. Masinlg-masinlg anlggota 

mempunlyai koleksi diecast berupa focusanl mobil seperti mobil Honlda, Toyota, 

Lamborginli, Ferrari, danl masih banlyak jenlis mobil yanlg lainl. Tujuanl didirikanl komunlitas 

inli unltuk menlgumpulkanl para kolektor diecast denlganl skala tersebut. Alasanl tersebut, 

komunlitas inli hadir unltuk menlambah eksistenlsi para pecinlta diecast di tanlah air,tidak 

hanlya menljadi ajanlg berkumpulnlya para kolektor diecast, melainlkanl juga menljadi saranla 

bagi para kolektor diecast unltuk salinlg bertukar inlformasi seputar penlgetahuanl, 

menlgetahui harga pasar, danl bahkanl ada juga yanlg melakukanl kegiatanl jual beli (Sihol, 

2023). 

Pada dasarnlya ada banlyak komunlitas yan lg berbasis hobi, begitu pula yanlg ada di 

kota Benlgkulu. Setiap komunlitas memiliki strategi komunlikasi agar komunlitas mereka 

dikenlal serta hobi yanlg mereka minlati diketahui oleh linlgkunlganl danl juga oleh oranlg 

banlyak terlebih komunlitas diecast inli. Komunlitas diecast inli sudah diken lal oleh oranlg-

oranlg akanl tetapi komunlitas inli belum tenltu dapat selalu eksis oleh karenla itu penleliti inlginl 

menleliti apa strategi yanlg mereka lakukanl agar komunlitas benlcoolenl diecast hobbies tetap 

eksis. 

Oleh karenla itu penleliti tertarik melakukanl penlelitianl denlganl judul “Upaya 

Men lin lgkatkanl Eksisten lsi Komun litas Ben lcoolen l Diecast Hobbies Ben lgkulu Denlgan l 

Men lggun lakanl Strategi Komun likasi”. 

2. Metode Pen lelitian l  

2.1. Penldekatanl penlelitianl  

Jenlis penlelitianl yanlg digunlakanl adalah Deskriptif  Kualitatif, yanlg dimaksud 

denlganl deskriptif adalah suatu metode pen lelitian l dimaksud unltuk menluliskanl realita sosial 

yanlg kompleks sedemikianl (Sugiyonlo : 2012: 30). 

Sedanlgkanl penlelitianl kualitatif adalah penlelitianl yanlg dimaksudkanl unltuk lebih 

memahami sesuatu secara cermat.Penlelitianl inli dilakukanl bila data yanlg dilakukanl hanlya 

berwujud kata-kata danl bukanl anlgka-anlgka.Data inli tidak membutuhkanl statistik. 



4 Jurn lal J-SIKOM    

  

 Jurn lal J-SIKOM 

Penlelitianl Kualitatif digunlakanl unltuk menleliti pada konldisi obyek yanlg alamiah 

(sebagai lawan lya adalah eksperimenl) dimanla penleliti adalah sebagai inlstrumenlt kunlci, 

tehnlik penlgumpulanl data, anlalisis data bersifat inlduktif/ kualitatif, danl hasil penlelitian l 

kualitatif lebih menlekanlkanl maknla pada genleralisasi (Sugiyonlo : 2012: 9 ). 

2.2. Penlgumpulanl Data 

Teknlik Berdasarkan l teknliknlya penlgumpulanl data terbagi menljadi: 

1. Observasi (penlgamatan l) 

Penlgamatanl dalam istilah sederhanla adalah proses penleliti dalam melihat situasi 

penleliti. Penlgamatanl dapat dilakukanl secara bebas. Alat yanlg biasa digunlakanl dalam 

penlgamatanl adalah lembar penlgamatan l, checklist, catatanl kejadian l danl lainl-lainl. 

Dalam penlelitianl inli penlulis menlyiapkanl  beberapa bahanl penlgamatan l danl catatan l 

tenltanlg bagaimanla Strategi komunlikasi komunlitas benlcoolenl diecast hobbies benlgkulu 

dalam menlinlgkatkanl eksistenlsi (Studi Pada Komunlitas Benlcoolen l Diecast Hobbies 

Benlgkulu) 

2. Wawanlcara 

Esterberg dalam Sugiyonlo (2019:231) menljelaskanl wawanlcara merupakanl pertemuan l 

dua oranlg unltuk bertukar inlformasi danl ide melalui tanlya jawab,sehinlgga dapat 

dikonlstruksikanl dalam suatu topik tertenltu. Wawanlcara yanlg dilakukanl bertujuanl 

unltuk menlemukanl permasalahanl secara terbuka dimanla pihak yan lg diwawanlcara 

diminlta penldapat danl ide-idenlya.Dalam pen lelitianl inli penlulis melakukanl wawanlcara 

lanlgsunlg terhadap inlformanl yaitu ketua dan l anlggota Komunlitas Ben lcoolenl Diecast 

Hobbies Ben lgkulu) 

3. Dokumenltasi 

Merupakanl catatan l peristiwa yanlg sudah berlalu. Dokumenl berbenltuk tulisanl, gambar, 

atau karya monlumenltal dari seseoran lg  (Sugiyonlo:2012:240). Dalam penlelitianl inli 

penlulis menlggunlakanl dokumenltasi berupa tulisanl atau gambar yanlg ada disekitar 

penlelitianl. 

3. Teori 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunlanli klasik yaitu “stratos” yanlg artinlya tenltara 

danl kata “ageinl” yanlg berarti memimpinl. Denlganl demikianl, strategi dimaksudkanl adalah 

memimpinl tenltara. Lalu munlcul kata   strategos yanlg artinlya pemimpinl tenltara   pada 

tinlgkat atas. Jadi strategi adalah  konlsep militer yanlg bisa diartikanl sebagai senli peranlg 

para jenlderal (the art power genleral), atau suatu ranlcanlganl yanlg terbaik unltuk 

memenlanlgkanl peperanlganl. Dalam strategi ada prinlsip yanlg harus dicamkanl, yaknli “Tidak 

ada sesuatu yanlg berarti dari segalanlya kecuali menlgetahui  apa yanlg akanl dikerjakanl 

oleh musuh, sebelum mereka menlgerjakanlnlya” (Hafied, 2014:64) 

Karl Vonl Clause witz (1780-1831) seoranlg penlsiunlanl jenlderal Prusia dalam 

bukunlya Onl War merumuskanl strategi merumuskanl strategi ialah “suatu sen li 

menlggunlakanl saranla pertempuranl unltuk menlcapai tujuanl peranlg”. Marthin l-Anldersonl 

(1968) juga merumuskanl “strategi adalah senli dimanla melibatkan l kemampuanl 

inlteligenlsi/pikiranl unltuk  membawa  semua  sumber  daya  yanlg  tersedia  dalam menlcapai 

tujuanl denlganl memperoleh keunltunlganl yanlg maksimal danl efisienl.” (Hafied, 2014:65)  

Dalam menlanlganli masalah komunlikasi, para perenlcanla dihadapkanl pada sejumlah 

persoalanl, terutama dalam kaitanlnlya denlganl strategi penlggun laanl sumber daya 

komunlikasi yanlg tersedia unltuk menlcapai tujuanl yanlg inlginl dicapai. Rogers (1982) 

memberi batasanl penlgertianl strategi komunlikasi sebagai suatu ranlcanlganl yanlg dibuat 

unltuk menlgubah tinlgkah laku manlusia dalam skala yanlg lebih besar melalui tranlsfer ide-

ide baru. Seoranlg pakar perenlcanlaanl komunlikasi Middletonl (1980) membuat defin lisi 
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denlganl menlyatakanl “Strategi komunlikasi adalah kombinlasi yanlg terbaik dari  semua 

elemenl komunlikasi mulai dari  komunlikator, pesanl, saluranl (media), penlerima sampai  

pada penlgaruh  (efek) yanlg  diranlcanlg unltuk menlcapai tujuanl komunlikasi yanlg optimal. 

Pemilihanl strategi merupakanl lanlgkah krusial yanlg memerlukanl penlanlganlanl secara hati-

hati dalam perenlcanlaanl komunlikasi, sebab jika pemilihanl strategi salah atau keliru maka 

hasil yanlg diperoleh bisa fatal,terutama kerugian l dari segi waktu, materi danl tenlaga. Oleh 

karenla itu strategi juga merupakanl rahasia yanlg harus disembunlyikan l oleh para perenlcanla 

(On lon lg, 2013:32) 

Komunlikasi adalah  aspek  penltinlg  dalam  keseluruhanl  misi pemasaranl  serta  

penlenltu  suksesnlya  pemasaranl.  Dalam   dekade  terakhir  inli, Komponlenl komunlikasi 

dalam bauranl pemasaranl menljadi semakinl penltinlg. Bahkanl telah diklaim bahwa 

“pemasaranl di era1990-anl adalah  komunlikasi danl komunlikasi adalah pemasaranl. 

Keduanlya tak terpisahkanl.” (Terenlce, 2013:4). 

Komunlikasi dapat dipahami denlganl menlguraikanl dua unlsur pokoknlya, yaitu 

komunlikasi danl  pemasaranl. Komunlikasi  adalah  proses di manla pemikiranl dan l 

pemahamanl disampaikanl anltar inldividu, atau anltara organlisasi denlganl inldividu. 

Pemasaranl adalah sekumpulanl kegiatanl dimanla perusahaanl danl organlisasi lainln lya 

menltranlsfer nlilai-nlilai  (pertukaranl) anltara mereka denlganl  pelanlgganln lya. Pemasaran l 

lebih umum penlgertianlnlya dari pada komunlikasi, nlamunl kegiatanl pemasaranl ban lyak 

melibatkanl aktivitas komunlikasi. Jika digabunlgkanl, komunlikasi  pemasaran l 

merepresenltasikanl gabunlganl semua unlsur dalam pembauranl pemasaranl merk, yanlg 

memfasilitasi terjadin lya pertukaranl denlganl menlciptakanl suatu arti yanlg disebarluaskanl 

kepada pelanlgganl atau klienlnlya. 

Komunlikasi merupakanl salah satu faktor penlenltu kesuksesanl strategi danl program 

pemasaranl. Betapapunl berkualitasnlya sebuah produk, bila konlsumenl belum pernlah 

menldenlgarnlya atau tidak yakinl bahwa produk  itu  akanl bergunla bagi mereka, maka 

mereka tidak akanl tertarik membelin lya. Penltinlgn lya komunlikasi dapat digambarkanl  lewat  

perumpamaanl bahwa pemasaranl tanlpa promosi dapat di ibaratkanl seoranlg pria 

berkacamata hitam yanlg dari tempat gelap pada malam kelam menlgedipkan l matanlya pada 

seoranlg gadis canltik dikejauhanl. Tak seoranlgpunl yanlg tahu apa yanlg dilakukanl pria 

tersebut, selainl dirin lya senldiri (Tjipton lo, 2016:223). 

Dalam setiap kegiatanl pemasaranl, elemenl yanlg sanlgat penltinlg unltuk diperhatikanl 

adalah komunlikasi. Denlganl komunlikasi, kegiatanl pemasaranl akanl berlanlgsunlg denlganl 

sedemikianl rupa danl dapat menlcapai segala sesuatu yanlg diinlginlkanl,salah satunlyaadalah 

prosespembelianl.Padatinlgkatdasar,komunlikasi dapat  menlgin lformasikanl  danl  membuat  

konlsumenl  potenlsial  menlyadari   atas keberadaanl produk yanlg ditawarkanl. Komunlikasi 

dapat berusaha membujuk konlsumenl saat inli dan l konlsumenl potenlsial agar berkeinlginlanl 

masuk dalam pertukaranl. Pada tinlgkatanl lebih tinlggi, peranl komun likasi  tidak hanlya pada 

penldukunlg tranlsaksi denlganl menlgin lformasikanl, membujuk, menlgin lgatkanl  dan l 

membedakanl  produk, tetapi juga menlawarkan l saranla pertukaranl itu senldiri (Setiadi, 

2013:14) 

Komunlikasi  pemasaranl  memeganlg  peranlanl  yanlg  sanlgat  penltinlg  bagi 

perusahaanl karenla tanlpa komunlikasi konlsumen l maupunl masyarakat secara keseluruhan l 

tidak akanl menlgetahui keberadaanl produkdi pasar. Komunlikasi secara berhati-hati danl 

penluh perhitunlganl dalam menlyusunl renlcan la komunlikasi perusahaanl. Penlenltuanl siapa 

saja yanlg menljadi sasaranl komunlikasi akanl sanlgat menlenltukanl keberhasilanl komunlikasi, 

denlganl penlenltuanl sasaranl yanlg tepat, proses komunlikasi akanl berjalanl efektif danl efisienl. 

Strategi Komunlikasi adalah renlcanla yanlg disatukanl, menlyeuruh, terpadu yanlg 

menlgaitkanl kekuatan l strategik perusahaanl denlganl tanltanlgan l linlgkunlganl danlyanlg 
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diranlcanlg unltuk memastikanl bahwa proses penlyebaranl inlformasi tenltanlg perusahaanl dan l 

apa yanlg henldak ditawarkanlnlya pada pasar sasaran l (Steven l, 2013:23). 

Strategi komunlikasi adalah kumpulanl petunljuk danl kebijakanl yanlg digunlakanl 

secara efektif unltuk menlcocokkanl program pemasaranl (produk,   harga, promosi dan l 

distribusi)  denlganl sasaranl yanlg   efektif. Disebutkanl bahwa Fanldy Tjiptonlo menlgutip 

penldapat Tull danl Kahle bahwa strategi komun likasi adalah  sebagai   alat  funldamenltal   

yanlg   direnlcanlakanl   unltuk  menlcapai   tujuanl perusahaanl dalam menlgembanlgkan l 

keunlgguanl bersainlg yanlg berkesinlambunlganl melalui pasar yanlg dimasuki danl program 

pemasaranl yanlg digunlakanl unltuk melayan li pasar sasaranl (Muhammad, 2012:65). Dapat  

disimpulkanl dari teori di atas  bahwasanlya  strategi komunlikasi adalah alat unltuk 

menlcapai tujuanl dalam memberikanl inlformasi, mempenlgaruhi, promosi suatu kegiatan l 

pemasaranl agar tercapainlya keberhasilanl perusahaanl.  

Unltuk menlenltukanl stratgi komunlikasi yanlg tepat, maka harus dipertautkanl denlganl 

komponlenl-komponlen l komunlikasi, sebagaimanla teori yanlg dikemukakanl oleh Harold D. 

Lasswell “ who says what inl wich chanlel to whom with what effect”. ”who?” siapakah 

komunlikatornlnlya?, “says what?” pesanl apa yanlg di sampaikanl ?, “inl wich chanlel?” 

media apa yanlg digun lakanl?, “to whom?” siapa komunlikanlnlya?, “with what effect?” efek 

apa yanlg diharapkanl?  

Dalam ranlgka men lyusunl  strategi komun likasi diperlukanl suatu pemikiranl denlganl 

memperhitunlgkanl faktor-faktor penldukunlg danl faktor-faktor        penlghambat. Akanl lebih baik 

apabila dalam strategi itu diperhatikanl komponlenl-komponlenl komunlikasi danl faktor-

faktor penldukunlg danl penlghambat pada setiap komponlenl tersebut. Kita mulai secara 

berturut- turut dari komunlikanl sebagai sasaranl komunlikasi, media, pesanl, danl 

komunlikator (Hafied, 2011): 

Eksistenlsi berasal dari bahasa inlggris yaitu elitenlce, danl dari bahasa latinl existere yanlg 

artinlya munlcul, ada, timbul, memilih keberadaanl yanlg aktual. Eksistenlsi adalah apa yanlg ada, apa 

yanlg memiliki aktualitas (ada), danl segala sesuatu (apa saja) yanlg ada didalam menlekanlkanl bahwa 

sesuatu itu ada (Lorenls, 2015). Menlurut Abidinl Zaenlal, Eksistenlsi adalah suatu proses yanlg 

dinlamis, suatu yanlg men ljadi atau menlgada. Hal inli sama seperti kata exsistere, yanlg artinlya keluar 

dari, melampaui atau menlgatasi. Jadi eksistenlsi tidak besifat kaku danl terhenlti, melainlkanl lenltur 

atau kenlyal danl menlgalami perkembanlganl atau sebaliknlya menlgalami kemunlduranl, terganltunlg 

pada kemampuanl dalam menlgkatualisasikanl potenlsi-potenlsi didalamnlya (Zaenlal, 2017). 

Jadi dapat disimpulkanl bahwa eksistenlsi adalah cara manlusia dalam menlgaktualisasikanl 

dirinlya atau potenlsi-potenlsi yanlg ada di dalamnlya, agar keberadaanlnlya dapat membuatnlya 

memiliki arti atau berarti. Maka disinli dapat dilihat bahwa denlganl eksistenlsi inli manlusia dapat 

bereperanl aktif dalam segala hal unltuk menlenltukanl hakikat keberadaanl dirinlya di dunlia sehinlgga 

manlusia dapat terdoronlg unltuk selalu beraktifitas sesuai denlganl pilihanl mereka dalam 

kehidupanlnlya danl beranli dalam menlghadapi berbagai tanltanlganl dunlia di luar dirinlya. 

Strategi komun likasi dalam penldekatanl manlajemenl pada hakikatnlya diken lal denlgan l 

istilah POAC yaitu Perenlcanlaanl (Planlnlinlg), Penlgorganlisasianl (Organlizin lg) Pelaksanlaan l 

(Actuitinlg), danl Penlgawasanl  Evaluasi (Conltrolinlg) dalam manlajemen l (manlagemenlt) 

unltuk menlcapai suatu tujuanl. Tetapi unltuk menlcapai tujuanl tersebut, strategi tidak 

berfunlgsi sebagai peta jalanl yanlg hanlya menlunljukkanl arah saja, melainlkanl harus 

menlunljukkanl bagaimanla taktik operasionlalnlya (George R. Kelly, 1958). 

Berikut merupakanl definlisi dari perenlcan laanl (planlnlinlg), penlgorganlisasian l 

(organlizinlg), pelaksan laanl (actuitinlg), dan l penlgawasanl / evaluasi (conltrolinlg) menlurut 

George R. Kelly,yaitu : 

1. Perenlcanlaan l (Planln linlg) 

Perenlcanlaan l merupakanl funlgsi penlenltu ten ltanlg apa yanlg akanl dilaksanlakanl dalam 

batas waktu terten ltu, biaya danl fasilitas tertenltu unltuk menlcapai hasil yanlg telah 
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ditenltukanl. Perenlcan laanl juga merupakan l suatu pemikiranl penldahuluanl dalam usaha 

menlcapai sasaranl danl tujuanl yanlg telah ditetapkanl. Perenlcanlaan l memberikanl sasaran l 

bagi organlisasi dan l menletapkanl prosedur terbaik unltuk menlcapai sasaranl tersebut. 

Denlganl cara menletapkanl tujuanl, aturanl, menlyusunl renlcan la danl sebagainlya.  Tujuanl 

perenlcanlaanl adalah suatu hasil akhir secara efektif danl efisienl menljadi pokok dari 

proses manlajemen l, sesuai denlganl kebijaksanlaanl-kebijaksan laanl umum yanlg telah 

dibuatnlya. 

2. Penlgorganlisasianl (Organlizinlg) 

Penlgorganlisasianl adalah menlciptakanl suatu keranlgka atau struktur kerja yanlg tersusunl 

rapi, sehinlgga setiap bagianl akanl merupakanl satu kesatuanl danl bersifat salinlg 

mempanlgaruhi, den lganl kata lainl bisa juga disebut penlyusun lanl tugas kerja danl tanlggunlg 

jawabnlya. Penlgorganlisasianl meliputi proses penlgaturanl dan l penlgalokasianl kerja, 

wewenlanlg danl sumber daya dikalanlgan l an lggota organlisasi sehinlgga mereka dapat 

menlcapai tujuanl organlisasi secara efisienl. Tujuanl penlgorganlisasianl yaitu 

mempermudah pelaksanlaanl tugas dan l pen lgawasanl setiap unlit oranlg sehinlgga 

manlajemenl berhasil secara efektif danl efisienlsi. 

3.  Pelaksanlaanl (Actuitinlg) 

Pelaksanlanl adalah kegiatanl yanlg dilakukanl oleh pimpinlanl unltuk membimbinlg, 

menlgarahkanl, men lgatur segala kegiatanl-kegiatanl oranlg yanlg telah diberi tugas di dalam 

melaksanlakanl sesuatu kegiatanl usaha. Denlganl menlciptakanl suasanla yanlg tepat, para 

pimpinlanl memban ltu karyawanl mereka den lganl menljalanlkanl tugasnlya denlganl baik. 

Dibanldinlgkanl den lganl perenlcanlaanl danl pen lgorganlisasianl yanlg berhubunlgan l denlganl 

aspek-aspek yanlg lebih abstrak, kegiatanl kepemimpinlanl sanlgat konlgkrit karenla 

berkaitanl lanlgsunlg denlganl oranlg. Tujuanlnlya adalah agar proses manlajemenl dapat 

berhasil sesuai denlganl renlcanla yanlg diharapkanl secara efektif danl efisien lsi. 

4. Penlgawasan l / Evaluasi (Conltrolinlg) 

Conltrol yan lg mempunlyai peranlan lanl atau kedudukanl yanlg penltinlg sekali dalam 

manlajemenl, menlginlgat mempunlyai fun lgsi unltuk menlguji apakah pelaksanlaanl kerja 

teratur tertib, terarah atau tidak. Walaupunl planlnlinlg, organlizinlg, actuatinlg baik, tetapi 

apabila pelaksanlaanl kerja tidak teratur, tertib danl terarah, maka tujuanl yanlg telah 

ditetapkanl tidakakanl tercapai. Denlganl demikianl conltrol mempunlyai funlgsi unltuk 

menlgawasi segala kegaiatanl agara tertuju kepada sasaranlnlya, sehinlgga tujuanl yanlg 

telah ditetapkanl dapat tercapai. 

4. Temuan l dan l Pembahasan l 

Komunlitas Benlcoolenl Diecast Hobbies memiliki strategi unltuk menlinlgkatkan l 

eksistenlsi.  Tujuanl didirikanlnlya komunlitas pecinlta diecast di Benlgkulu adalah 

memperkenlalkanl dun lia hobi danl juga memberikanl inlformasi yanlg positif tenltanlg hobi 

diecast danl juga memfasilitasi jual beli koleksi diecast. Dari hasil penlelitianl dapat dilihat 

bahwa tujuanl didirikanlnlya komunlitas Ben lcoolenl Diecast Hobbies adalah unltuk 

memperkenlalkanl hobi danl juga menlgumpulkan l pecinlta di echas yanlg ada di Benlgkulu 

denlganl berbagai pen lgetahuanl serta penlgalamanl danl unltuk koleksi diecast. Selainl itu, 

tujuanl komunlitas benlcoranl di diecast hobiess adalah memperbesar danl memperkuat 

jarinlganl pertemanlanl anltar sesama anlggota diecast danl juga agar diecast dilirik oleh 

masyarakat. 

Dari hasil pen lelitianl dapat dilihat program janlgka penldek komun litas Benlcoolen l 

Diecast Hobbies adalah menlgikutsertakanl komunlitas dalam acara-acara formal danl nlonl 

formal serta menlgikutsertakanl komunlitas dalam evenlt. Program janlgka pen ldek komunlitas 

menlcorenlg diecast yaitu ikut serta dalam acara-acara seperti evenlt by formal danl maupun l 

nlonl formal. 
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Strategi yanlg digunlakanl unltuk menlinlgkatkanl eksistenlsi pada komun litas Benlcoolen l 

Diecast Hobbies adalah denlganl KopDar yanlg bisa melakukanl sharinlg kepada sesama 

anlggota danl juga inlteraksi aktif melalui media sosial unltuk menlgadakanl pertemuanl. 

Cara menlgukur efektivitas strategi komunlikasi yanlg diterapkanl dalam 

menlinlgkatkanl eksistenlsi komunlitas, bagaimanla menlgukur efektivitas strategi komunlikasi 

yanlg diterapkanl dalam menlinlgkatkanl eksistenlsi komunlitas adalah denlganl keaktifan l 

anlggota di grup WA. Komunlikasi juga di-update agar tahu anlggota yanlg yanlg aktif dan l 

tidak. 

Adapunl cara pembenltukanl susunlanl komunlitas Benlcoolenl Diecast Hobbies, sebagai 

berikut :  
 

 

Fig. 1. Susunlanl Komun litas Benlcoolenl Diecast Hobbies 

Hal yanlg menlimbulkanl kesadaranl bahwa ternlyata komunlitas Benlcoolenl Diecast Hobbies 

sanlgat beranleka ragam danl memilki anlggota yanlg lumayanl banlyak danl sudah berdiri sudah 

lumayanl lama di Benlgkulu. Conlcept Plus sebagai Evenlt Organlizer hanldal dalam menlanlganli sebuah 

kegiatanl inlginl memberikanl wadah serta kesempatanl bagi komunlitas Benlcoolenl Diecast Hobbies   

unltuk memberikanl edukasi serta inlformasi terhadap public serta menlgembanlgkanl  danl juga unltuk 

mempromosikanl komunlitas Benlcoolenl Diecast Hobbies  supaya eksistenlsinlya diketahui oleh 

publik serta memiliki anlggota atau simpatisanl yanlg banlyak di Benlgkulu danl sekitarnlya. 

Dalam mempromosikanl komunlitas Benlcoolenl Diecast Hobbies di Benlgkulu, Conlcept Plus 

menlenltukanl strategi komunlikasi yanlg tepat gunla promosi yanlg akanl dilakukanl. Agar komunlikasi 

secara tepat menlgenla pada sasaranl yanlg henldak dicapainlya, maka suatu komunlikasi haruslah 

dilakukanl secara terenlcanla danl strategis. Suatu komunlikasi yanlg diharapkanl efektivitasnlya tidaklah 

dilakukanl secara asal, melainlkanl membutuhkanl persiapanl-persiapanl danl perenlcanlaanl yanlg matanlg. 

Suatu perenlcanlaanl komunlikasi meliputi strategi, dimanla strategi inli menlyanlgkut tinldakanl yanlg 

akanl dilakukanl serta manlajemenl. Conlcept Plus juga menldoronlg inldividu, kelompok, yayasanl 

ataupunl lembaga. Serta menlgajak danl menlgedukasi publik tenltanlg komunlitas Benlcoolenl Diecast 

Hobbies . Dalam menlcapai tujuanlnlya tersebut, Conlcept Plus melakukanl strategi komunlikasi kepada 

seluruh lapisanl masyarakat. Strategi komunlikasi yanlg dilakukanl Conlcept Plus dapat dilihat dari 

anlalisa khalayak, strategi pesanl, metode komunlikasi, danl penlggunlaanl media. 

Tenltunlya sebelum strategi komunlikasi dalam benltuk program sosial dilakukanl danl public 

relationls unltuk penldekatanl denlganl masyarakat, seoranlg ketua umum komunlitas Benlcoolenl Diecast 

Hobbies yanlg berhubunlganl denlganl pihak eksternlal harus mempunlyai keahlianl danl kemampuanl 

dalam public speakinlg. Istilah Komunlikasi menljelaskanl bahwa public speakinlg merupakanl sebuah 

benltuk komunlikasi yanlg dilaksanlakanl secara lisanl yanlg membahas suatu hal atau topik dihadapanl 

banlyak oranlg. Denlganl tujuanl unltuk mempenlgaruhi, menlgajar, menldidik, menlgubah opinli, 

memberikanl penljelasanl, danl memberikanl inlformasi kepada khalayak atau masyarakat tertenltu pada 

suatu tempat tertenltu.Public speakinlg mempunlyai sifat yanlg dinlamis, maka dapat diartikanl sebagai 

sebuah kegiatanl atau aktifivtas yanlg berhubunlganl denlganl suatu perubahanl. 

Kesuksesanl strategi komunlikasi dalam benltuk program sosial tidak lepas dari peranl penltinlg 

ketua umum komunlitas Benlcoolenl Diecast Hobbies sanlgat berpenlgaruh terhadap kesuksesanl 
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menljalanlkanl suatu program sosial Terbukti komunlitas Benlcoolenl Diecast Hobbies mempunlyai 

relasi yanlg banlyak bukanl hanlya denlganl lainlnlya. Tenltunlya kemampuanl seoranlg pemimpinl yanlg 

dapat memposisikanl dirinlya sehinlgga dapat menljalinl hubunlganl denlganl komunlitas lainlnlya, keahlianl 

atau keterampilanl dalam public speakinlg membanltu menljalanlkanl program komunlitas Benlcoolenl 

Diecast Hobbies terutama dalam menlyampaikanl pesanl danl menlgubah atau mempenlgaruhi 

masyarakat dalam hal tersebut harus mempunlyai teknlik senldiri agar secara efektif agar pesanl 

tersebut dapat disampaikanl, terutama ketika komunlitas Benlcoolenl Diecast Hobbies melakukanl 

sosialisasi atau penljelasanl menlgenlai komunlitasnlya, komunlikasi yanlg dilakukanl harus dilakukanl 

sedemikianl rupa. 

Strategi yanlg dilakukanl oleh komunlitas Benlcoolenl Diecast Hobbies dilakukanl melalui 

beberapa tahapanl, dianltaranlya : 

1. Perenlcanlaanl 

Unltuk melakukanl strategi yanlg digunlakanl unltuk menlinlgkatkanl eksistenlsi pada komunlitas 

Benlcoolenl Diecast Hobbies melakukanl beberapa renlcanla seperti nlgulik (nlgobrol asik) danl peranlg 

(perenlcanlaanl agenlda kegiatanl), nlamunl sebelum perenlcanlaanl tersebut dilakukanl, pihak Benlcoolenl 

Diecast Hobbies melakukanl evaluasi danl kinlerja Benlcoolenl Diecast Hobbies. Evaluasi inli 

dilakukanl agar anlggota Benlcoolenl Diecast Hobbies dapat merenlcanlakanl strategi manlajemenl yanlg 

lebih baik.  Perenlcanlaanl inli dilakukanl unltuk menlyusunl prospek kedepanlnlya Benlcoolenl Diecast 

Hobbies. Evaluasi tiap minlggu atau bulanlanl yanlg dilakukanl oleh Benlcoolenl Diecast Hobbies inli 

masuk dalam tahap perenlcanlaanl. Setelah evaluasi berlanlgsunlg biasanlya ketua lanlgsunlg 

memberikanl strategi perenlcanlaanlnlya, misalnlya unltuk bulanl inli ada evenlt-evenlt dari pemerinltah danl 

perusahaanl.  

2. Penlgorganlisasianl 

 Penlgorganlisasianl merupakanl hal yanlg cukup penltinlg dalam manlajemenl organlisasi. Di 

penlgorganlisasianl inli pihak komunlitas Benlcoolenl Diecast Hobbies tenltu menlgedepanlkanl 

komunlikasi yanlg baik. Selainl itu setelah adanlya perenlcanlaanl, maka anlggota komunlitas Benlcoolenl 

Diecast Hobbies melakukanl tugasnlya masinlg-masinlg. NLamunl ternlyata beberapa anlggota tidak 

bekerja semestinlya, misal dalam tahap perenlcanlaanl. Denlganl memiliki anlggota yanlg berkinlerja 

yanlg bisa dianldalkanl maka anlggota komunlitas Benlcoolenl Diecast Hobbies  penldekatanl komunlikasi 

yanlg baik terlebih dahulu sebagai kutua. Karenla didalam sebuah organlisasi, komunlikasi adalah 

poinlt penltinlg yanlg harus dilakukanl anltara atasanl danl bawahanl, sehinlgga dapat bekerjasama denlganl 

lebih baik 

3. Actuatinlg 

 Actuatinlg atau pergerakanl dilakukanl agar perenlcanlaanl yanlg sudah diatur 

sedemikianl  rupa sehinlgga dapat terlaksanla den lganl baik seperti pekanl ben lcoolenl diecast. 

Setelah tahap perenlcanlaanl danl penlgorganlisasian l anlggota organ lisasi atau divisi diharapkanl 

menlgerjakanl tugasnlya sesuai denlganl peranlnlya masinlg-masinlg. Penlggerakanl inli dilakukanl 

oleh ketua yanlg manla dalam tahap inli ketua men ljadi poinl penltinlg. Adanlya penlggerakanl inli 

dimaksudkanl unltuk menlggerakan l anlggot agar seluruh anlggota dapat bekerjasama unltuk 

menlcapai suatu tujuanl dari organlisasi tersebut. Denlganl begitu sistem manlajemen l 

komunlikasi tersebut bisa berjalanl denlganl baik.  

4. Conltrollinlg 

 Conltrollinlg atau pen lgawasanl merupakanl aksi yanlg harus dilakukanl gunla 

memastikanl alur kerja berjalanl sesuai denlganl renlcanlayanlg telah ditetapkanl sebelumnlya. 

Tujuanl utama dilakukanlnlya penlgawasanl adalah agar menljaga proses berjalanl sesuai 

renlcanla atau tidak. Dalam hal inli ketua komun litas Benlcoolenl Diecast Hobbies memiliki 

peranl yanlg cukup penltinlg. Seperti dalam tahap actuatinlg, ketua akanl menlgawasi 

anlggotanlya. 
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5. Pen lutup 

Berdasarkanl hasil penlelitianl yanlg dilakukanl penleliti,  Komunlitas Benlcoolenl Diecast 

Hobbies dalam menlinlgkatkanl eksistenlsi denlganl cara menlgadakanl pertemuanl KopDar (kopi darat) 

danl inlteraksi aktif melalui media sosial, pertemuanl dilakukanl setiap 1 bulanl sekali danl 2 minlggu 

sekali. Dipertemuanl itu anlggota komunlitas salinlg melakukanl sharinlg danl membahas beberapa 

planlnlinlg kedepanlnlya unltuk menlghanlgatkanl suasanla komunlitas. 

Berdasarkanl hasil penlelitianl menlgenlai strategi komunlikasi komunlitas Benlcoolenl 

Diecast Hobbies dalam menlinlgkatkanl eksistenlsi maka didapatkanl kesimpulanl sebagai 

berikut: 

1. Perenlcanlaanl 

Unltuk melakukanl strategi yanlg digunlakanl dalam perenlcanlaanl inli dilakukanl unltuk 

menlyusunl prospek kedepanlnlya Benlcoolenl Diecast Hobbies. Menlg-agen ldakanl Evaluasi 

setiap 2 minlggu atau bulanlanlnlya. 

2. Penlgorganlisasianl 

Penlgorganlisasianl dilakukanl denlganl anlggota komunlitas Benlcoolenl Diecast Hobbies 

agar setiap struktural dapat melakukanl tupoksinlya masinlg-masinlg.  

3. Actuatinlg 

Actuatinlg atau pergerakanl dilakukanl unltuk menlggerakanl anlggot agar seluruh 

anlggota dapat bekerjasama unltuk menlcapai suatu tujuanl dari organ lisasi tersebut. 

Denlganl begitu sistem manlajemenl komunlikasi tersbut bisa berjalanl den lganl baik.  

4. Conltrollinlg 

Conltrollinlg atau penlgawasanl dilakukan l denlganl menljaga proses berjalanl sesuai 

renlcanla atau tidak. Dalam hal inli ketua komunlitas Benlcoolenl Diecast Hobbies 

memiliki peranl yanlg cukup penltinlg. Seperti dalam tahap actuatin lg, ketua akan l 

menlgawasi anlggotanlya. 
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